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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan sebagai intisari dari hasil pengkaryaan, “Di Dalam” 

yaitu sebuah penyajian penciptaan karya yang telah melewati tahapan. 

secara akademika karya ini diwujudkan melalui proses pengajuan konsep 

dan direalisasikan kedalam bentuk karya. Karya “Di Dalam” terinspirasi 

dari pengalaman pengkarya sendiri, yaitu sikap seseorang yang 

mempunyai sifat terbuka, yang bertolak belakang dengan sifat yang ia 

miliki ketika ia berada didalam lingkungan keluarga, karena tidak ingin 

menambah beban orang tua.  

Tema yang digunakan dalam karya tari ini adalah tema kehidupan, 

karena karya tari ini bersumber dari kehidupan pengkarya. Tipe yang 

digunakan adalah tipe dramatik yang mana dianggap dapat 

menggambarkan suasana yang dihadirkan dalam garapan karya tari “Di 

Dalam”. Penari yang dipilih terdiri dari delapan orang penari laki-laki 

yang menari diiringi dengan musik yang dimainkan secara langsung. Rias 

dan busana yang dikenakan juga sesuai dengan konsep pengkaryaan yang 

ditampilkan di gedung Pertunjukan Hurijah Adam Institut Seni Indonesia 

Padang Panjang. 
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Setting dan properti yang digunakan dalam karya “Di Dalam” 

yaitu sebuah kotak kubus yang diinterpretasikan sebagai isi hati atau 

suatu perasaan pengkarya. 

 
B. Saran  

Dalam sebuah karya seni tentunya dibutuhkan masukan, saran, 

dan kritik demi mencapai kesempurnaan dalam sebuah pencapaian. 

semua saran-saran yang telah diberikan pembimbing maupun penguji 

serta dari pihak lain terhadap karya pengkarya garap akan sangat 

membantu dalam penyelesaian karya ini. Dalam proses berkesenian 

tentunya dibutuhkan waktu yang maximal agar dapat menghasilkan 

sebuah karya yang baik serta disesuaikan dengan harapan, sebuah karya 

tari adalah tidak bisa berdiri sendiri, butuh pemusik yang mendampingi 

bahkan melibatkan jurusan teater sebagai talent untuk membacakan puisi, 

pantun, dan lain-lain, sehingga sangat dibutuhkan waktu yang panjang 

untuk menyelesaikan karya ini. 

C. Hambatan dan Solusi 

Setiap proses dalam berkesenian tidak luput dari hambatan yang 

menjadi masalah dan kendala, seperti halnya fasilitas ruangan latihan 

yang tidak memadai dengan jumlah mahasiswa yang menggunakan lebih 

banyak. Ketika latihan menggunakan properti yang sekaligus menjadi 

setting  membutuhkan ruangan yang cukup luas seperti layaknya hall dan 
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auditorium. waktu yang digunakan untuk latihan hanya tiga kali sehari 

dengan waktu 2 jam /perhari.  Bisa dilihat betapa terkendalanya proses 

latihan dengan keterbatasan ruangan tersebut dan beresiko tabrakan 

ruang latihan. 
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